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DPRDorong Kerja Sama Lintas Sektor

BADUNG-Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) mendorong parlemen dunia
meningkatkan kerja samalintas sektor
serta melakukan inovasi pada keuangan,
teknologi, infrastruktur, dan kemitraan
untuk memastikan semua orang memiliki
akses ke energi berkelanjutan.

Akseskeenergibersth,aman
dan terjangkau dapat mening-
katkan kualitas hidup masya-
rakat.

Halitu diungkapkan Ketua
DPR Bambang Soesatyo dalam
agendaThe2ndWorldParliamen-
tary Forum on Sustainable De-

ngolia, Maroko, Timor Leste
serta Turki, Pertemuan WPESD
ini membahas topik “Menuju
Energi Berkelanjutan untuk
Semua’. '
Menurutnya, - penetapan
Tujuan Pembangunan Berke-
lanjutanatau inable Deve-

velopment (WPESD) di Badung,
Bali, kemarin. Diajuga menga-
takan ketersediaan energi se-
pertilistrik sangat penting da-
lam berbagai aspek kehidup

lopment Goals (SDGs) dan Paris
Agreement mengenai perubah-
an iklim pada 2015 lalu, telah
mengidentifikasi energi seba-
gaisalahsatusektorutamabagi

manusia, sekaligus menjadi ke-
butuhan mutlak menunjang
pembangunan.

“Hal ini menjadi tantangan
besarbagikitamengingatketer-
gantunganpadaenergifosildan
pengembangan sumber energi
terbarukanmasih sangat terba-
tas,"ucapnyadalamketerangan
tertulis.

WPESD merupakan wadah
pertemuan Parlemen Dunia
yang digagas DPR sejak 2017.
Forumini secarakhusus digelar
untuk meningkatkan peran
Parlemen Dunia dalam mendu-

pencapaian pembangunan ber-
kelanjutan, Perserikatan Bang-
sa-Bangsa (PBB) juga telah me-
netapkan tahun 2030 sebagai
target waktu untuk memasti-
kan akses ke energi yang ter-
jangkau, andal, berkelanjutan,
danmodern bagisemua.
Bamsoet juga mengatakan,
permintaan energi semakin
meningkatseiringpeningkatan
jumlah penduduk dan pemba-
ngunan yang terus berkem-
bang. Kebergantungan terha-
dap energi fosil, terutama mi-

kungpencapaian Agenda Pem-
bangunan  Berkelanjutan
(SDGS) 2030. Pada pertemuan

" pertama 2017, foruminiberha-

silmerumuskan pembangunan
yang inklusif dan merata se-
hingga tidak ada pihak yang di-
tinggalkan.

WPFSD yang diselenggara-
kan pada 12-13 September
2018 ditkuti sekitar 45 negara,
antara lain Argentina, Bahrain,
Bolivia, Iran, Irak, Yordania, Pa-
lestina, Peru, Serbia, UniBmirat
Arab, Venezuela, Kribati, Kepu-
lauan Solomon, Tonga, Arme-
nia, Botswana, Mesir, Ghana,
Madagaskar, Mikronesia, Mo-

nyak bumi menimbulkan ke-
khawatiran mengingat energi
tersebut bukan energi yang ter-
barukan. “Potensi energi ter-
barukan seperti biomassa, pa-
nas bumi, energi surya, energi
air, dan energi angin cukup be-
sar. Hanya, sampa saat ini pe-
manfaatannya masih sangat
terbatas,"jelasnya.

Dia menilai pemanfaatan
energi terbarukan yangmasih
terbatas disebabkan banyak
faktor, antara lain harga yang
belum kompetitif bila di-
bandingkan dengan energi fo-
sil, penguasaan teknologi yang
rendahsehingganilaiimpornya
tinggi, keterbatasan dana un-
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Adianto, dan Agus Hermanto berbincang saat pembukaan World Parliamentary Forum on Sustainable Development (WPFSD) di Badung, Bali, kemarin

tuk penelitian, pengembangan,
maupun investasi, sertainfra-
strukturyangkurangmemadai.

“Pembangunan  berkelan-
jutan di bidang energi, dalam
proses produksidan pengguna-
annya, mendukung pemba-
ngunan manusia dalam berba-
gai aspek kehidupan termasuk
aspeksosial, ekonomi, danling-
kungan. Semua pihak baik pe-
merintah, swasta maupun ma-
syatakat harus terlibat sehing-
gabisa melipatgandakan kon-
tribusi energi terbarukan da-
lam struktur energi dunia,”
vjarnya.

Di bawah kepemimpinan
Presiden Jokowi, sambungnya,
Indonesia sudah memulai me-
ngembangkan Energi Baru Ter-
barukan (EBT). Beberapadian-
taranyamelalui pembangkitlis-
trik tenaga surya (PLTS) 626
unit, perbangkit listrik tenaga
mikro hidro (PLTMH) 69 unit,
dan pembangkit listrik minihi-
dro (PLTM) 2 unit. Yang terba-
u, Jokowi telah meresmikan
pembangkit listrik tenaga bayu
(PLTB) berkapasitas 75 MW
yangberlokasidi Sidrap.

Diamenyadari akan banyak
tantangan berupapembiayaan,

sarana pelaksanaan, dan ino-
vasi dalam menciptakan kerja
sama global maupun regional
untuk pengembangan energi
terbarukan. “Karenaitulahkita
berkumpul di sini untuk saling
bertukar pikiran dan pengala-
man serta mencari solusi ter-
baik,"katanya.

BegitupundenganWakilKe-
tua DPR Agus Hermanto me-
ngatakan, sektor energi panas
bumiatau geotermal di Indone-
siaharusdikuatkan.

“Energi baru terbarukan
yang ramah lingkungan ini ha-
rusdikuatkan. Presiden Jokowi

jugasudahmenandatanganiPa-
risAgreenient yang di dalatnya
mengharuskan kita untuk ikt
menjaga lingkungan dunia,
yakni dengan menggunakan
energiramahlingkungan. Oleh
karenaitu, kita harus memper-
kuat masalah energi baru ter-
barukanini,"ucapnya.
Menurut Agus, energi geo-
termal memiliki resources cu-
kup tingg. Begitu juga dengan
energi angin yang sudah berja-
lan pembangunannya, yaitu di
wilayah Jeneponto dan Sidrap,
Sulawesi Selatan, yang potensi-
nyajugasangat bagus. “Sehing-

gakitaharusmenguatkanener-
giramah lingkungan, yang da-
lamhaliniadalah energigeoter-
mal, energi angin, dan juga
energisurya,” jelasnya.
Menurutnya, saat ini meru-
pakan momen yang baik dalam
upaya memperkuat masalah
energibaruterbarukan. “Hariini
adalah waktu yang sangat tepat,
dimana kita akan memperkuat
sektor energi baru terbarukan.
Mudah-mudahan ini dapat
mencapai hasil yang maksimal
sepertiapayangdiinginkanoleh
kitadanolehdunia,"tegasnya.
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